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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI  

  

 

 

Gambar 4.1 Makroskopik daun kersen (Muntingia calabura L.) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI 

 

 

Gambar 4.2 Hasil determinasi tanaman kersen (Muntingia calabura L.) 
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LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL 70% DAUN KERSEN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Bagan pembuatan ekstrak etanol 70% daun kersen 
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LAMPIRAN 4 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIDIABETES EKSTRAK 

ETANOL 70% DAUN KERSEN DENGAN METODE UJI 

TOLERANSI GLUKOSA 

 
 

Gambar 4.4 Bagan pengujian aktivitas antidiabetes ekstrak etanol 70% daun 

kersen dengan metode uji toleransi glukosa 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 
Tabel 5.10 

Kadar Glukosa Darah Mencit Betina sebelum dan sesudah Perlakuan 

dengan Metode Uji Toleransi Glukosa 

 

Kelompok 
No 

mencit 

Kadar glukosa darah (mg/dL) sebelum dan 

sesudah pemberian larutan glukosa pada 

waktu pengamatan (menit) 

0 30 60 90 120 

Kelompok 

kontrol negatif 

(air suling) 

1 112 128 106 127 124 

2 93 124 111 96 96 

3 121 93 96 94 88 

4 109 93 99 92 100 

5 96 111 112 121 111 

Jml 531 549 524 530 519 

Rata-rata 106,2 109,8 104,8 106,0 103,8 

SD -11,61 -16,57 -7,12 -16,63 -14,01 

Kelompok 

kontrol positif 

(suspensi 

tragakan 2%) 

1 100 185 278 235 194 

2 92 256 145 114 100 

3 93 190 121 101 88 

4 115 217 149 120 96 

5 83 211 112 106 92 

Jml 483 1059 805 676 570 

Rata-rata 96,6 211,8 161,0 135,2 114,0 

SD 11,93 28,17 67,25 56,26 44,94 

Kelompok 

pembanding 

(glibenklamid 5 

mg/70 kg bb) 

1 75 146 55 40 46 

2 106 120 51 55 51 

3 121 238 69 46 36 

4 112 73 55 55 55 

5 92 137 83 51 46 

Jml 506 714 313 247 234 

Rata-rata 101,2 142,8 62,6 49,4 46,8 

SD 18,05 60,21 13,30 6,43 7,12 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 
Tabel 5.10 

(Lanjutan) 

 

Kelompok 
No 

mencit 

Kadar glukosa darah (mg/dL) sebelum dan 

sesudah pemberian larutan glukosa pada 

waktu pengamatan (menit) 

0 30 60 90 120 

Dosis uji I 

(ekstrak daun 

kersen 50 

mg/kg bb) 

1 92 267 146 128 111 

2 93 243 164 137 127 

3 112 187 109 93 94 

4 101 137 100 92 83 

5 111 128 128 90 59 

Jml 509 962 647 540 474 

Rata-rata 101,8 192,4 129,4 108,0 94,8 

SD 9,52 61,99 26,24 22,62 26,08 

Dosis uji II 

(ekstrak daun 

kersen 100 

mg/kg bb) 

1 108 254 174 174 157 

2 92 211 146 112 100 

3 93 238 83 90 83 

4 107 231 128 112 106 

5 93 202 128 92 83 

Jml 493 1136 659 580 529 

Rata-rata 98,6 227,2 131,8 116,0 105,8 

SD 8,14 20,90 33,14 34,09 30,39 

Dosis uji III 

(ekstrak daun 

kersen 200 

mg/kg bb) 

1 90 194 120 106 73 

2 124 241 151 143 112 

3 93 243 101 101 101 

4 88 157 120 96 92 

5 92 185 120 120 100 

Jml 487 1020 612 566 478 

Rata-rata 97,4 204,0 122,4 113,2 95,6 

SD 14,99 37,28 17,98 18,91 14,50 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 
Tabel 5.11 

Perubahan Kadar Glukosa Darah Mencit sesudah Perlakuan dengan Metode 

Uji Toleransi Glukosa 

 

Kelompok 
No 

mencit 

Perubahan kadar glukosa darah (mg/dL) 

pada waktu pengamatan (menit) 

30 60 90 120 

Kelompok 

kontrol negatif 

(air suling) 

1 16 -6 15 12 

2 31 18 3 3 

3 -28 -25 -27 -33 

4 -16 -10 -17 -9 

5 15 16 25 15 

Jml 18 -7 -1 -12 

Rata-rata 4 -1 0 -2 

SD -24,58 -18,24 -21,66 -19,49 

Kelompok 

kontrol positif 

(suspensi 

tragakan 2%) 

1 85 178 135 94 

2 164 53 22 8 

3 97 28 8 -5 

4 102 34 5 -19 

5 128 29 23 9 

Jml 576 322 193 87 

Rata-rata 115 64 39 17 

SD 31,48 64,30 54,49 44,31 

Kelompok 

pembanding 

(glibenklamid 5 

mg/70 kg bb) 

1 71 -20 -35 -29 

2 14 -55 -51 -55 

3 117 -52 -75 -85 

4 -39 -57 -57 -57 

5 45 -9 -41 -46 

Jml 208 -193 -259 -272 

Rata-rata 42 -39 -52 -54 

SD 58,78 22,41 15,53 20,37 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 
Tabel 5.11 

(Lanjutan) 

 

Kelompok 
No 

mencit 

Perubahan kadar glukosa darah (mg/dL) 

pada waktu pengamatan (menit) 

30 60 90 120 

Dosis uji I 

(ekstrak daun 

kersen 50 

mg/kg bb) 

1 175 54 36 19 

2 150 71 44 34 

3 75 -3 -19 -18 

4 36 -1 -9 -18 

5 17 17 -21 -52 

Jml 453 138 31 -35 

Rata-rata 91 28 6 -7 

SD 69,45 33,34 31,32 34,00 

Dosis uji II 

(ekstrak daun 

kersen 100 

mg/kg bb) 

1 146 66 66 49 

2 119 54 20 8 

3 145 -10 -3 -10 

4 124 21 5 -1 

5 109 35 -1 -10 

Jml 643 166 87 36 

Rata-rata 129 33 17 7 

SD 16,35 29,69 28,62 24,53 

Dosis uji III 

(ekstrak daun 

kersen 200 

mg/kg bb) 

1 104 30 16 -17 

2 117 27 19 -12 

3 150 8 8 8 

4 69 32 8 4 

5 93 28 28 8 

Jml 533 125 79 -9 

Rata-rata 107 25 16 -2 

SD 29,99 9,70 8,38 11,84 
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LAMPIRAN 5 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIDIABETES EKSTRAK 

ETANOL 70% DAUN KERSEN DENGAN METODE 

DIABETES ALOKSAN 

 

Gambar 4.5 Bagan pengujian aktivitas antidiabetes ekstrak etanol 70% daun 

kersen dengan metode uji diabetes aloksan 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.13 

Kadar Glukosa Darah Mencit Betina sebelum dan sesudah Perlakuan 

dengan Metode Diabetes Aloksan 

 

Kelompok 
No 

mencit 

Kadar glukosa darah (mg/dL) pada 

waktu pengamatan (hari) 

0 1 7 14 

Kelompok 

kontrol negatif 

(air suling) 

1 96 111 111 116 

2 86 96 104 91 

3 86 95 116 144 

Jml 268 302 331 351 

Rata-rata 89,3 100,7 110,3 117,0 

SD -5,77 -8,96 -6,03 -26,51 

Kelompok 

kontrol positif 

(suspensi 

tragakan 2%) 

1 503 522 567 583 

2 575 592 600 600 

3 436 469 507 512 

Jml 1514 1583 1674 1695 

Rata-rata 504,7 527,7 558,0 565,0 

SD 69,51 61,70 47,15 46,68 

Kelompok 

pembanding 

(glibenklamid 5 

mg/70 kg bb) 

1 319 203 112 153 

2 265 198 120 116 

3 382 259 191 195 

Jml 966 660 423 464 

Rata-rata 322,0 220,0 141,0 154,7 

SD 58,56 33,87 43,49 39,53 

 

 

 

 

 



84 
 

 

 

LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.13 

(Lanjutan) 

 

Kelompok 
No 

mencit 

Kadar glukosa darah (mg/dL) pada 

waktu pengamatan (hari) 

0 1 7 14 

Dosis uji I 

(ekstrak daun 

kersen 50 

mg/kg bb) 

1 468 489 416 382 

2 479 562 483 481 

3 373 463 430 337 

Jml 1320 1514 1329 1200 

Rata-rata 440,0 504,7 443,0 400,0 

SD 58,28 51,33 35,34 73,67 

Dosis uji II 

(ekstrak daun 

kersen 100 

mg/kg bb) 

1 393 495 470 471 

2 209 192 213 172 

3 387 501 481 355 

Jml 989 1188 1164 998 

Rata-rata 329,7 396,0 388,0 332,7 

SD 104,54 176,69 151,65 150,75 

Dosis uji III 

(ekstrak daun 

kersen 200 

mg/kg bb) 

1 237 396 376 248 

2 487 538 496 471 

3 392 451 389 368 

Jml 1116 1385 1261 1087 

Rata-rata 372,0 461,7 420,3 362,3 

SD 126,19 71,60 65,85 111,61 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.14 

Perubahan Kadar Glukosa Darah mencit sesudah Perlakuan dengan Metode 

Diabetes Aloksan 

 

Kelompok No mencit 

Perubahan kadar glukosa darah (mg/dL) 

pada waktu pengamatan (hari) 

1 7 14 

Kelompok 

kontrol negatif 

(air suling) 

1 15 15 20 

2 10 18 5 

3 9 30 58 

Jml 34 63 83 

Rata-rata 11,3 21,0 27,7 

SD -3,21 -7,94 -27,32 

Kelompok 

kontrol positif 

(suspensi 

tragakan 2%) 

1 19 64 80 

2 17 25 25 

3 33 71 76 

Jml 69 160 181 

Rata-rata 23,0 53,3 60,3 

SD 8,72 24,79 30,66 

Kelompok 

pembanding 

(glibenklamid 5 

mg/70 kg bb) 

1 -116 -207 -166 

2 -67 -145 -149 

3 -123 -191 -187 

Jml -306 -543 -502 

Rata-rata -102,0 -181,0 -167,3 

SD 30,51 32,19 19,04 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.14 

(Lanjutan) 

 

Kelompok No mencit 

Perubahan kadar glukosa darah (mg/dL) 

pada waktu pengamatan (hari) 

1 7 14 

Dosis uji I 

(ekstrak daun 

kersen 50 

mg/kg bb) 

1 21 -52 -86 

2 83 4 2 

3 90 57 -36 

Jml 194 9 -120 

Rata-rata 64,7 3,0 -40,0 

SD 37,98 54,51 44,14 

Dosis uji II 

(ekstrak daun 

kersen 100 

mg/kg bb) 

1 102 77 78 

2 -17 4 -37 

3 114 94 -32 

Jml 199 175 9 

Rata-rata 66,3 58,3 3,0 

SD 72,42 47,82 65,00 

Dosis uji III 

(ekstrak daun 

kersen 200 

mg/kg bb) 

1 159 139 11 

2 51 9 -16 

3 59 -3 -24 

Jml 269 145 -29 

Rata-rata 89,7 48,3 -9,7 

SD 60,18 78,75 18,34 
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LAMPIRAN 6 

PENGAMATAN HISTOPATOLOGI ORGAN 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Bagan pengamatan histopatologi organ 

Pankreas 

Fiksasi dalam buffer netral 

formalin selama ± 48 jam  

Pencucian dengan alkohol 

70% atau 96% 

Dehidrasi dalam alkohol seri 60%, 
70%, 80%, 96% selama 30 menit 

Clearing dengan larutan xilol:alkohol (1:1) dan 

xilol : alkohol (1:3) serta dimasukkan ke dalam 

xilol murni selama 30 menit 

Infiltrasi dengan larutan xilol : parafin (1:1) dan xilol : parafin 

(1:3) selama 15 menit serta dimasukkan ke dalam parafin cair I, 

II dan III selama 20 menit 

Penanaman atau embedding 

Penyayatan menggunakan 

mikrotom dengan ketebalan 5-10 𝜇 

Penempelan sayatan pada kaca objek 

Pewarnaan dengan hematoksilin eosin (HE) 

Amati di mikroskop 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 

(a) 

 

 

(b) 

 

 
(c) 

Gambar 5.5 Gambaran histopatologi organ pankreas dengan hematoksilin-

eosin 

 

B A 

C B 

B B 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 
(d) 

 

 

 
(e) 

Gambar 5.5 (Lanjutan) 
 

 

 

 

 

B B 

B B 

B B 



90 
 

 

LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 
(f) 

Gambar 5.5 (Lanjutan) 

Keterangan : (a) kontrol negatif (air suling) tanpa zat uji; (b) kontrol positif 

(tragakan 2%); (c) pembanding (glibenklamid 5 mg/70kg bb); (d) 

ekstrak daun kersen dosis 50 mg/kgbb; (e) ekstrak daun kersen 

dosis 100 mg/kgbb; (f) ekstrak daun kersen dosis 200 mg/kgbb; A 

= HE perbesaran 200x; B = HE perbesaran 400x; C = HE 

perbesaran 600x;             = sel asini eksokrin;         = pulau 

langerhans. 

 

A B 


